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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Pengawasan Pimpinan dan Motivasi Kerja 

Terhadap Kinerja Pegawai Pada Bidang Operasi Pemeliharaan Dinas Pengelolaan Sumber Daya Air Unit 

Pelayanan Teknis Daerah (UPTD) Wilayah III Mesuji Tulang Bawang. Populasi penelitian ini sebanyak 82 

orang pegawai dan sampel penelitian sebanyak 40 orang pegawai. Penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif dan menggunakan analisis data berupa uji validitas, uji reliabilitas, uji t (parsial) dan uji F 

(simultan) dengan bantuan SPSS. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa penelitian ini mendukung hipotesis yang diajukan bahwa 

pengawasan pimpinan berpegaruh positif terhadan kinerja pegawai dan signifikan terhadap kinerja 

pegawai, motivasi kerja motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai pada Bidang 

Operasi Pemeliharaan Dinas Pengelolaan Sumber Daya Air Unit Pelayanan Teknis Daerah (UPTD) 

Wilayah III Mesuji Tulang Bawang. 

 

Kata Kunci:  Pengawasan pimpinan, Motivasi kerja dan Kinerja pegawai 

Pendahuluan  
  

Manusia merupakan salah satu sumber daya yang bersifat dinamis dan memiliki kemampuan untuk terus 

berkembang. Perhatian pada pegawai diperlukan mengingat dalam menjalankan aktivitasnya, suatu organisasi 

akan selalu membutuhkan sumber daya manusia. Sumber daya manusia di dalam suatu organisasi merupakan 

faktor penentu berhasil atau tidaknya suatu organisasi. Hal ini terjadi pula pada pegawai I organisasi pemerintah. 

Sebagai aparatur negara, pegawai negeri sipil berfungsi sebagai motor atau penggerak jalannya pemerintahan 

yang profesional, efektif, dan efisien 

Kebijakan reformasi birokrasi sebagaimana ditetapkan dalam Perpres No. 7 tahun 2005 diarahkan pada 

perubahan kelembagaan (organisasi), sistem ketatalaksanaan (manajemen) pemerintahan; kualitas sumberdaya 

manusia (SDM) aparatur; dan sistem pengawasan dan pemeriksaan yang efektif. Permasalahannya adalah 

reformasi birokrasi selama ini belum berjalan sesuai dengan tuntutan masyarakat. Hal ini terkait dengan 

tingginya kompleksitas permasalahan yang dihadapi birokrasi pemerintahan dan sangat sulitnya dalam mencari 

solusi perbaikan. Demikian pula, masih tingginya tingkat penyalahgunaan kewenangan, banyaknya praktek 

KKN dan masih lemahnya pengawasan terhadap kinerja aparatur negara merupakan cerminan dari kondisi 

birokrasi pemerintahan yang masih jauh dari harapan masyarakat. 

Disisi lain, motivasi kerja Pegawai Bidang Operasi Pemeliharaan Dinas Pengelolaan Sumber Daya Air Unit 

Pelayanan Teknis Daerah (UPTD) Wilayah III Mesuji Tulang Bawang dirasakan masih rendah sehingga 

produktivitas kerja pegawai dirasakan kurang optimal. Sebagai dasar pengamatan peneliti dapat diuraikan 

tingkat pegawai Bidang Operasi Pemeliharaan Dinas Pengelolaan Sumber Daya Air Unit Pelayanan Teknis 

Daerah (UPTD) Wilayah III Mesuji Tulang Bawang yang belum sesuai dengan harapan instansi/organisasi. 

Berikut ini data hasil penilaian kerja pegawai Bidang Operasi Pemeliharaan Dinas Pengelolaan Sumber Daya 

Air Unit Pelayanan Teknis Daerah (UPTD) Wilayah III Mesuji Tulang Bawang. 

 

Pengawasan Pimpinan 
Pengawasan dapat didefinisikan sebagai cara suatu organisasi mewujudkan kinerja yang efektif dan 

efesien, serta lebih jauh mendukung terwujudnya visi dan misi organisasi. Pengawasan adalah sebagai proses 
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untuk menjamin bahwa tujuan-tujuan organisasi dan manajemen tercapai. Ini berkenaan dengan cara-cara 

membuat kegiatan-kegiatan sesuai yang direncanakan. Suatu usaha sistematik untuk menetapkan standar 

pelaksanaan untuk dengan tujuan-tujuan perencanaan, merancang sistem informasi umpan balik, 

membandingkan kegiatan nyata dengan standar yang telah ditetapkan sebelumnya, menentukan dan mengukur 

penyimpangan-penyimpangan, serta mengambil tindakan koreksi yang diperlukan untuk menjamin bahwa 

semua sumber daya perusahaan dipergunakan dengan cara efektif dan efesien dalam mencapai tujuan 

perusahaan. Defines Pengawasan  dalam Syamsurizal, dkk (2018), dapat diartikan sebagai suatu proses untuk 

menetapkan pekerjaan apa yang sudah dilaksanakan, menilainya, dan bila perlu mengoreksi dengan maksud 

supaya pelaksanaan pekerjaan sesuai dengan rencana semula. Tujuan utama dari pengawasan ialah 

mengusahakan agar apa yang direncanakan menjadi kenyataan.  

 

Motivasi 
Pengertian motivasi adalah keadaan, kejiwaaan yang mendorong, mengaktifkan, atau menggerakkan, dan 

motivasi itulah yang mengarahkan dan menyalurkan perilaku, sikap, dan tindak tanduk seseorang yang selalu 

dikaitkan dengan pencpaian tujuan, baik tujuan organisasi maupun tujuan pribadi masingmasing anggota 

organisasi, motivasi sebagai suatu kerelaan berusaha seoptimal munkin dalam pencapaian tujuan organisasi 

yang dipengauhi oleh kemampuan usaha memuaskan beberapa kebutuhan indivudu. Motivasi juga diartikan 

sebagai kekuatan seseorang yang menimbulkan tingkat prestasi dan antusiasme dalam melaksanakan suatu 

kegiatan baik yang bersumber dari dalam diri sendiri maupun dari luar. 

 

Kinerja Pegawai 
Menurut Mangkunegara (2010) Syamsurizal, dkk (2018), bahwa kinerja pegawai adalah hasil kerja secara 

kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seseorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan 

tanggung jawab yang di berikan kepadanya. Sedangkan berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 46 Tahun 

2011 Bab I Pasal 1 menyatakan bahwa, kinerja pegawai (prestasi kerja) adalah hasil kerja yang dicapai oleh 

setiap PNS pada satuan organisasi sesuai dengan sasaran kerja pegawai dan perilaku kerja. 

 

Metodologi Penelitian 
 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian survey yaitu penelitian yang dilakukan pada populasi besar 

atau kecil, namun data yang dipelajari merupakan data dari sampel yang diambil melalui populasi yang ada. 

Analisi data dengan data Kuantitaif Koefisien Determinasi Secara Parsial dan Koefisien Korelasi Secara 

Simultan. Alat ukur yang digunakan yaitu menggunakan Uji Validitas dan Uji Reliabilitas dan menggunakan 

bantuan program software SPSS. 

 

Hasil dan Pembahasan  
 

Hasil Uji Validitas 
Tabel 1. Hasil Uji Validitas variabel Pimpinan 

 
     Sumber: Output SPSS, 26.0 

 

Berdasarkan hasil uji validitas diatas jika di konsultasikan dengan r tabel dengan taraf signifikan 5%=0,312 

ternyata r hitung lebih besar dari r tabel, dengan demikian semua item pertanyaan tentang pengawasan pimpinan 

dinyatakan valid. 
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Tabel 2. Hasil Uji Validitas variabel Motivasi 

 
     Sumber: Output SPSS, 26.0 

 

Berdasarkan hasil uji validitas diatas jika di konsultasikan dengan r tabel dengan taraf signifikan 5%=0,312 

ternyata r hitung lebih besar dari r tabel, dengan demikian semua item pertanyaan tentang motivasi kerja 

dinyatakan valid. 

Tabel 3. Hasil Uji Validitas variabel Kinerja Pegawai 

 
     Sumber: Output SPSS, 26.0 

 

Berdasarkan hasil uji validitas diatas jika di konsultasikan dengan r tabel dengan taraf signifikan 5%=0,312 

ternyata r hitung lebih besar dari r tabel, dengan demikian semua item pertanyaan tentang  kinerja pegawai 

dinyatakan valid. 

 

Hasil Uji Reliabilitas 
Tabel 4. Reliabilitas variabel Pengawasan 

 
 

Tabel 5. Reliabilitas variabel Pengawasan 

 
 

Tabel 6. Reliabilitas variabel Kinerja Pegawai 

 
       Sumber: Output SPSS, 26.0 
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Berdasarkan hasil uji Reliabilitas di atas di dapat nilai Alpha pengawasan, motivasi kerja dan kinerja 

pegawai dalam penelitian ini dinyatakan reliabel karena nilai alpha nya >0,60. ini berarti bahwa alat ukur yang 

di gunakan dalam penelitian ini sudah memiliki kemampuan untuk memberikan hasil pengukuran yang 

konsisiten dalam mengukur gejala yang sama. 

 

Analisis Data Kuantitatif 

Analisis kuantitatif merupakan suatu analisis data  yang diperoleh dari hasil penyebaran kuesioner, 

kemudian dilakukan analisa berdasarkan metode statistik, Adapun analisa kuantitatif yang digunakan pada 

penelitian ini adalah koefisien korelasi, koefisien determinasi, regresi linier berganda, serta menggunakan 

bantuan program software SPSS. 

 

Koefisien Korelasi Secara Simultan 

Tabel 7. Koefisien Korelasi Secara Simultan 

 
      Sumber: Output SPSS, 26.0 

 

Korelasi pengawasan pimpinan dan motivasi kerja dengan kinerja pegawai pada Bidang Operasi 

Pemeliharaan Dinas Pengelolaan Sumber Daya Air Unit Pelayanan Teknis Daerah (UPTD) Wilayah III Mesuji 

Tulang Bawang sebesar 0,811 artinya ketiga variabel tersebut dalam kategori “ sangat tinggi” berada pada 

interval (0,801-0,100) dan arah korelasi (+). Berarti jika pengawasan pimpinan dan motivasi kerja kategori baik 

maka akan meningkatkan kinerja pegawai dan sebaliknya pengawasan pimpinan dan motivasi tidak baik maka 

akan berakibat menurunnya kinerja pegawai. 

 

Koefisien Determinasi Secara Parsial 
Tabel 8. Koefisien Determinasi Secara Parsial 

 
KP =  r

2
  x  100% 

Koefisien Penentu (KP) = r
2
 =0,664X0,664= 0,412 

0,412 X 100% = 41,2%. Jadi besarnya pengaruh pengawasan pimpinan terhadap kinerja pegawai sebesar 41,2%. 

 

Penutup 
 

Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian diatas maka dapat dibuat suatu kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pengawasan pimpinan berpengaruh secara positif terhadap kinerja pegawai pada Dinas Pengelolaan 

Sumber Daya Air Unit Pelayanan Teknis Daerah (UPTD) Wilayah III Mesuji Tulang Bawang, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Jika pengawasan pimpinan 

ditingkatkan lagi maka kinerja pegawai pada Dinas Pengelolaan Sumber Daya Air Unit Pelayanan 

Teknis Daerah (UPTD) Wilayah III Mesuji Tulang Bawang akan meningkat juga. 

2. Motivasi kerja berpengaruh secara positif terhadap kinerja pegawai pada Dinas Pengelolaan Sumber 

Daya Air Unit Pelayanan Teknis Daerah (UPTD) Wilayah III Mesuji Tulang Bawang, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Jika motivasi kerja ditingkatkan lagi maka kinerja 

pegawai pada Dinas Pengelolaan Sumber Daya Air Unit Pelayanan Teknis Daerah (UPTD) Wilayah III 

Mesuji Tulang Bawang akan meningkat juga. 

3. Pengawasan pemimpin dan motivasi kerja secara bersama-sama berpengaruh positif terhadap kinerja 

pegawai pada Dinas Pengelolaan Sumber Daya Air Unit Pelayanan Teknis Daerah (UPTD) Wilayah III 

Mesuji Tulang Bawang, sehingga dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Jika 

pengawasan pimpinan  dan motivasi kerja ditingkatkan lagi maka kinerja pegawai pada Dinas 
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Pengelolaan Sumber Daya Air Unit Pelayanan Teknis Daerah (UPTD) Wilayah III Mesuji Tulang 

Bawang akan meningkat juga. 

4. Sedangkan secara koefisien determinasi (KD) adalah besarnya pengaruh Pengawasan pemimpinan (X1) 

dan motivasi kerja (X2) terhadap kinerja pegawai (Y) pada Dinas Pengelolaan Sumber Daya Air Unit 

Pelayanan Teknis Daerah (UPTD) Wilayah III Mesuji Tulang Bawang sebesar 65,7% dan sisanya yaitu 

34,3% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dikaji dalam penelitian ini. 

 

Implikasi 
Dari kesimpulan diatas dapat ditemukan implikasi sebagai berikut: 

1. Berdasarkan kesimpulan diatas dimana untuk meningkatkan kinerja pegawai terutama pada indikator 

orientasi pelayanan maka Pengawasan pimpinan terutama pada indikator On The Spot Observation 

sebaiknya ditingkatkan lagi, seperti pimpinan mengoreksi secara langsung bawahannya jika terdapat 

kesalahan dalam bekerja dan juga sering melakukan observasi langsung di tempat sebelum kegiatan 

dilaksanakan. 

2. Untuk meningkatkan kinerja pegawai terutama pada indikator orientasi pelayanan maka motivasi kerja 

terutama pada indikator kebutuhan akan hubungan sebaiknya lebih di optimalkan seperti masalah 

hubungan antara sesama pegawai dan atasan perlu lebih ditingkatkan, misalnya dengan cara saling 

mengharagai dan mendukung setiap pekerjaan instansi, atasan mau membantu setiap permasalahan 

yang dihadapi pegawai. 

3. Indikator kinerja pegawai didapat orientasi pelayanan yang cenderung terkecil dibandingkan indikator 

lain Jadi dapat ditarik kesimpulan bahwa masalah pemberian pelayanan kepada masyarakat perlu lebih 

ditingkatkan. Hendaknya pegawai mampu bertindak profesional dengan memberikan pelayanan yang 

baik pada masyarakat sesuai TUPOKSI masing- masing serta sesuai SOP. 
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